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Abstract: Budaya organisasi merupakan suatu presepsi yang dibuat bersama oleh anggota organ-

isasi dan wajib dipatuhi oleh anggota organisasi atau dinamakan suatu sistem yang dibuat untuk 

kebersamaan. Hal ini dijadikan suatu culture atau budaya yang menjadi pedoman anggota organ-

isasi dalam kesetiap harinya. Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor merupakan salah satu 

bidang usaha yang dimiliki oleh Universitas Darussalam Gontor memiliki karyawan berlatar 

belakang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh budaya organisasi dan 

kepemimpinan spiritual terhadap kinerja karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 49 responden. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor yang 

mencakup manajer, staff dan karyawan operasional. Tehnik yang digunakan adalah tehnik analisis 

regresi linier berganda. Data diperoleh melalui responden dengan survey berupa kuisioner dan 

diukur menggunakan skala Likert. Hasil menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh pos-

itif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan kepemimpinan spiritual ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawam. Saran yang dapat disampaikan dari 

penelitian ini adalah (1) Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor hendaknya selalu memper-

tahankan dan meningkatkan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. (2) Mengeval-

uasi faktor yang tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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1.  PENDAHULUAN 

Budaya organisasi dapat menjadi kekuatan dan dapat menjadi kelemahan. Budaya 

organisasi menjadi kekuatan bagi organisasi apabila budaya bisa mempermudah dan 

memperlancar proses komunikasi, memperlancar jalannya pengawasan dan menum-

buhkan semangat kerja serta memperbesar komitmen anggota organisasi kepada organ-

isasi untuk memajukan dan meningkatkan efesiensi organisasi. Budaya organisasi dapat 

menjadi sumber dari kelemahan apabila keyakinan dan system yang dianut tidak seirama 

dengan strategi organisasi (Kurniawan, 2020).  

Pada era globalisasi Indonesia tengah dilanda krisis kepemimpinan, ditandai dengan 

berbagai masalah politik, korupsi, kinerja birokrasi, yang secara umunya membuat citra 

kepemimpinan menjadi terlihat lemah dimata masyarakat luas (Kurniawan, 2020). Refor-

masi birokrasi yang pernah dicanangkan oleh Kementrian Pendayagunaan Aparatur 

Negara pada tahun 2004 sudah tidak berlaku lagi, tenggelam oleh berbagai persoalan 

kepemimpinan saat ini (Nilam, 2010).    

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan di Unit Usaha Universitas Darussalam Gon-

tor, dikethui bahwa staff Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor memiliki latar 
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belakang yang bermacam macam. Hal ini membuat pemahaman karyawan tentang bu-

daya organisasi dan kepemimpinan spiritual memiliki pandangan dari sudut pandang 

mereka (Anggara, 2021). 

Menurut Schein (1995) budaya organisasi adalah suatu pola pikir dari asumsi dasar 

yang ditemukan, diciptakan, dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan mak-

sud agar organisasi tersebut belajar mengatasi masalah yang muncul akibat dari adaptasi 

eksternal dan integrase internal yang berjalan cukup baik, sehingga perlu diajarkan 

kepada anggota baru agar memahami, memikirkan, dan merasakan yang berkenaan 

dengan masalah tersebut (Edgar, 1995).   

Berdasarkan pemahaman di atas, peneliti mengambil lima dasar sebagai indikator 

penelitian ini karena panca jiwa adalah nilai yang diciptakan dan ditemukan oleh indi-

vidu atau kelompok yang digunakan sebagai bukti untuk organisasi dan karyawan harus 

mengikuti nilai-nilai yang telah ditanamkan. 

Menurut Fry (2003), terdapar 3 teori dalam kepemimpinan spiritual, diantaranya ada-

lah vision, cinta alturistik dan keinginan atas sebuah penghargaan yang dipenuhi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aminah Shidiq yang memiliki 2 variabel 

diantaranya adalah budaya organisasi (X) dan kepemimpinan Spiritual (Y). Hasil dari 

penelitian ini adalah Budaya organisasi itu adalah salah satu komponen terpenting dari 

lingkungan internal lembaga, yang memengaruhi perilaku dan kinerja sumber daya 

manusia dan merupakan dorongan penting menuju pencapaian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aris Lukman Sholeh memiliki variabel 

Kompensasi (X1) Budaya Organisasi (X2) Kinerja Karyawan (Y) dan Motivasi (Z). Hasil 

dari penelitian ini adalah budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan ter-

hadap kinerja karyawan pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Semarang (Maulana, 2021; 

Anggara, 2020). 

Unit bisnis dari Unit Bisnis Universitas Darussalam Gontor adalah salah satu yang 

dimiliki oleh Universitas Darussalam Gontor. Di Unit Usaha Universitas Darussalam 

Gontor, memiliki latar belakang staf yang berbeda. Panca Jiwa adalah salah satu nilai dari 

Universitas Darussalam Gontor. Masalah dalam Unit Usaha Universitas Darussalam 

Gontor adalah pemahaman staf yang memiliki latar belakang yang beragam tentang bu-

daya organisasi berdasarkan nilai-nilai yang telah diterapkan di Unit Usaha Universitas 

Darussalam Gontor dan Kepemimpinan Spiritual di Unit Usaha Universitas Darussalam 

Gontor (Zarkasyi, 2021; Anggara, 2020). 

Peneliti tertarik untuk mempelajari pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan 

spiritual lebih dalam Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor. Peneliti mengambil 

Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor sebagai tujuan penelitian karena Unit Usaha 

Universitas Darussalam Gontor adalah salah satu organisasi yang menggunakan budaya 

organisasi dan kepemimpinan spiritual dalam penjualan layanan. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Kepemimpinan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Unit Usaha Universi-

tas Darussalam Gontor). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Budaya Organisasi 

 Menurut Schein (1995) budaya organisasi adalah suatu pola pikir dari asumsi dasar 

yang ditemukan, diciptakan, dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan 

maksud agar organisasi tersebut belajar mengatasi masalah yang muncul akibat dari 

adaptasi eksternal dan integrase internal yang berjalan cukup baik, sehingga perlu 

diajarkan kepada anggota baru agar memahami, memikirkan, dan merasakan yang 

berkenaan dengan masalah tersebut (Edgar, 1995).   
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 Menurut Robbins dan Judge (2015), budaya organisasi merupakan suatu sistem 

berbagi arti yang dilakukan oleh para anggotanya untuk membedakan organisasi satu 

dengan organisasi lainnya. Pada intinya ada 7 karateristik utama budaya organisasi ada-

lah sebagai berikut (Robbins, & Judge, 2015): 

a) Inovasi dan pengambilan resiko (innovation and risk taking) yaitu sejumlah karya-

wan didorong untuk memiliki inofasi dan mengambil resiko. 

b) Perhatian terhadap hal (attention to detail) yaitu sejumlah karyawan diharapkan 

memperlihatkan kecermatan, proses menganalisa dan perhatian terhadap hal yang 

rinci. 

c) Berorientaskan pada hasil (outcome orientation) yaitu sejumlah manajemen memu-

satkan perhatian pada hasil, tidak pada proses yang dilakukan untuk mencapai hasil 

itu. 

d) Berorientaskan pada manusia (people orientation) yaitu sejumlah manajemen mem-

perhitungkan efek dari hasil keputusan terhadap anggota organisasi. 

e) Berorientasi pada tim (team orientation) yaitu sejumlah kegiatan kerja digolongkan 

berdasarkan tim, bukan individual. 

f) Agresifitas (aggressiveness) yaitu sejumlah orang yang agresif dan kompetitif bukan 

santai santai. 

g) Stabilitas (stability) yaitu tingkat dimana aktifitas organisasi mempertahankan status 

pada pertumbuhan yang berbeda.  

 Menurut KH. Imam Zarkasyi, Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki nilai 

nilai yang menjadi bagian dan kepribadian yang tidak bisa dipisahkan dengan dirinya 

dan pesantren. Adapun salah satu nilai dari Pondok Moderen Darussalam Gontor adalah 

Panca Jiwa. Makna Pancajiwa yang dipaparkan oleh KH Imam Zarkasyi sebagai jiwa 

yang melekat pada Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai berikut 

(Mardiyah, 2015): 

a. Jiwa Keikhlasan 

 Jiwa keiklasan adalah pangkal dari segala jiwa pondok dan menjadi kunci dari 

diterimanya amal disisi Allah Swt. Segala sesuatu yang dilakukan dengan niat hanya un-

tuk ibadah, lillah, ikhlas hanya untuk Allah semata. 

b. Jiwa Kesederhanaan 

 Jiwa kesederhanaan ini artinya wajar, berkehidupan yang wajar, dan sesuai dengan 

kebutuhan, sederhana bukan berarti pasif, juga tidak berarti miskin atau melarat. Justru 

dalam jiwa kesederhanaan terdapat nilai nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan, dan 

penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup. 

c. Jiwa Berdikari 

 Berdikari atau sanggup menolong diri sendiri merupakan senjata ampuh yang 

dibekalkan kepada para santrinya. Berdikari tidak saja santri sanggup belajar dan berlatih 

mengurus segala kepentingan sendiri, tetapi pondok pesantrennya sebagai lembaga pen-

didikan juga harus sanggup berdikari sehingga tidak pernah menyandarkan kehidupan 

kepada bantuan atau belas kasih dari pihak lainnya. 

d. Jiwa Ukhuwah Islamiyyah 
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 Jiwa persaudaraan ini menjadi sarana untuk berinteraksi antara santri, kiai dan guru, 

dalam sistem kehidupan pesantren. Dari sistem persaudaraan tumbuh kerelaan untuk 

saling berbagi dalam suka dan duka, hingga kesenangan dan kesedihan dirasakan ber-

sama.  

e. Jiwa Kebebasan  

 Bebas dalam berfikir dan berbuat, bebas dalam menentukan masa depan, bebas da-

lam meilih jalan hidup, dan bebas dari pengaruh negatif dari masyarakat luar. Maka arti 

kebebasan adalah bebas tetapi masih dalam garis garis yang positif, dengan penuh 

tanggung jawab dalam kehidupan dipondok maupun dikehidupan masyarakat. 

2.2. Kepemimpinan Spiritual 

 Menurut pandangan Duchon dan Plowman (2003) spiritual di tempat kerja merupa-

kan iklim psikologi tertentu dimana karyawan memandang diri mereka sendiri sebagai 

orang yang memiliki kehidupan batin yang tercipta oleh pekerjaan yang bermakna terjadi 

dalam konteks komunitas (Maulana, 2021). Unit usaha yang ditandai dengan tingkat spir-

itual tempat kerja yang tinggi adalah unit para karyawan selaras dengan iklim. Ketika ini 

terjadi, unit usaha kerja akan mengalami hasil kinerja yang sangat besar (Dennis & 

Ashmos, 2005). 

 Menurut Fry (2003), terdapar 3 teori dalam kepemimpinan spiritual, diantaranya 

adalah: 

a. Vision 

Yang terpenting dalam organisasi adalah visi yang kuat dan jelas bagaimana organisasi 

di masa yang akan datang. 

b. Altruistic Love 

Perasaan yang utuh, humoris dan kesejahteraan, keperdulian yang dihasilkan melalui 

perawatan, perhatian, dan penghargaan untuk diri sendiri dan orang lain. Yang medasari 

dari definisi ini adalah nilai nilai kesabaran, kebaikan, kerendahan hati, pengendalian 

diri, dapat dipercaya, setia dan jujur. 

c. Hope/ Faith 

Merupakan keinginan atas sebuah penghargaan yang dipenuhi. Orang yang memiliki ke-

percayaan atau harapan dan tujuan kemana mereka akan pergi, dan bagaimanapun cara 

untuk mencapainya mereka akan menghadapi perlawanan, pertahanan dan penderitaan 

dalam mencapai tujuan. Kepercayaan atau harapan merupakan dasar dari pendirian visi 

tujuan dan misi organisasi yang akan ditempuh. 

2.3. Kinerja Karyawan 

 Manajemen kinerja menurut Michael Armstrong (2006) dapat didefinisikan sebagai 

proses sistematis untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan mengembangkan 

kinerja individu dan kinerja kelompok. Ini adalah cara mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari organisasi, kelompok dan individu memahami dan mengelola kinerja dalam 

kerangka kerja yang disepakati dari tujuan yang telah direncanakan, standar, dan per-

syaratan kompetensi (Armstrong, 2006). 

Menurut Dharma (2003) ada beberapa indikator untuk menukur kinerja pada organ-

isasi haru mempertimbangkan (Agus, 2003): 

a. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan.  

b. Kuantitas, yaitu yang harus diselesaikan atau dicapai.  
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c. Ketepatan waktu, yaitu sesuai atau tidak dengan waktu yang telah direncanakan.  

3.  METODE PENELITIAN 

Objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepemimpinan 

Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Unit Usaha Universitas Darussalam 

Gontor). Penelitian ini ditujukan kepada seluruh karyawan Unit Usaha Universitas 

Darussalam Gontor dari segala lini pekerjaan tanpa melihat kedudukan san jabatan dari 

karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor  

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang 

disebarkan kepada seluruh karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor yang 

berjumlah 49 karyawan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Unit Usaha 

Universitas Darussalam Gontor yang berjumlah 49 karyawan tanpa melihat kedudukan 

dan jabatan yang diemban oleh karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji 

koefisien determenasi, dan juga Uji f dan Uji t.   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai 

karena gambar diatas menunjukkan bahwa data tersebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal dan grafik histogramnya menunjukkan pada pola distribusi 

normal.  

b) Uji Multikolinieritas 
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Berdasarkan tabel output Coefficients diketahui nilai tolerance untuk variable Bu-

daya Organisasi (X1) dan Kepemimpinan Spiritual adalah 0,522 lebih besar dari 0,10. Se-

mentara nilai VIF untuk variable Budaya Organisasi (X1) dan Kepemimpinan Spiritual 

(X2) adalah 1,915 < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa antar variable independen 

tidak terjadi multikolinieritas.  

c) Uji Autokorelasi 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui nilai hasil uji Run Test menan-

dakan tidak terdapat autokorelasi. Dengan jumlah sempel N=49 dan jumlah variable in-

dependen 2, dengan melalui nilai asymp.Sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 yang berarti tidak 

terdapat gejala autokorelasi pada penelitian ini. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

karena titik- titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit). 

e) Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel diatas maka hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa tidak 

ada item pernyataan yang dinyatakan gugur karena r hitung yang diperoleh lebih besar 

dari r tabel (0,2816). R tabel dapat dilihat di tabel product moment dengan rumus n-2 

 

Variabel Pernyataan 
R 

Hitung 
R Tabel Status 

Budaya Organisasi 

(X1) 

X1.1 0,618 0,2816 Valid 

X1.2 0,480 0,2816 Valid 

X1.3 0,689 0,2816 Valid 

X1.4 0,722 0,2816 Valid 

X1.5 0,484 0,2816 Valid 

X1.6 0,660 0,2816 Valid 

X1.7 0,599 0,2816 Valid 

X1.8 0,728 0,2816 Valid 

X1.9 0,767 0,2816 Valid 

X1.10 0,517 0,2816 Valid 

Kepemimpinan 

Spiritual (X2) 

X2.1 0,735 0,2816 Valid 

X2.2 0,655 0,2816 Valid 

X2.3 0,514 0,2816 Valid 

X2.4 0,408 0,2816 Valid 

X2.5 0,647 0,2816 Valid 

X2.6 0,471 0,2816 Valid 

X2.7 0,701 0,2816 Valid 

X2.8 0,724 0,2816 Valid 

X2.9 0,628 0,2816 Valid 

X2.10 0,473 0,2816 Valid 

X2.11 0,732 0,2816 Valid 

X2.12 0,617 0,2816 Valid 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,585 0,2816 Valid 

Y.2 0,660 0,2816 Valid 

Y.3 0,581 0,2816 Valid 

Y.4 0,754 0,2816 Valid 

Y.5 0,707 0,2816 Valid 

Y.6 0,650 0,2816 Valid 

Y.7 0,572 0,2816 Valid 

Y.8 0,624 0,2816 Valid 

Y.9 0,624 0,2816 Valid 

Y.10 0,377 0,2816 Valid 

Y.11 0,654 0,2816 Valid 

Y.12 0,647 0,2816 Valid 

Y.13 0,693 0,2816 Valid 

Y.14 0,488 0,2816 Valid 

Y.15 0,513 0,2816 Valid 
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dengan derajat kesalahan sebesar 5%. Sehingga memiliki r hitung lebih besar dari pada r 

tabel. 

f) Uji Reliabilitas 

 

Diketahui bahwa 3 variabel memiliki nilai Alpha-Cronbach disetiap variable >0,60, 

maka dinyatakan ketiga variable reliabel. Diketahui nilai Alpha-Cronbach dari budaya 

organisasi (0,784) kepemimpinan spiritual (0,750) dan kinerja karyawan (0,751) lebih be-

sar dari 0,2816 (r tabel) maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner dinyatakan reliabel 

atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 

g) Analisis Regresi Berganda 

Persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a = 15,736 artinya bahwa apabila variabel bebas (X1, X2) tidak ada atau dalam keadaan 

konstanta, maka kinerja karyawan akan akan mencapai sebesar 15,736. Dengan 

asumsi bahwa factor selain model yang dibahas ini dalam keadaan konstan 

atau = 0 

b1 = 0,130 artinya variabel budaya organisasi memiliki koefisien sebesar 0,130 menunjuk-

kan bahwa variabel ini berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dalam 

arti jika budaya organisasi ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka kinerja karya-

wan akan meningkat 0,130 satuan, dimana faktor lainnya diluar model yang 

dibahas ini dalam keadaan konstan atau =0. Hal ini menunjukkan apabila Unit 

Usaha Universitas Darusslaam Gontor meningkatkan sistem budaya organ-

isasi maka variabel ini akan lebih berpengaruh kinerja karyawan Unit Usaha 

Universitas Darussalam Gontor. 

b2 = 0,766 artinya variabel kepemimpinan spiritual memiliki koefisien sebesar 0,766 

menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positif terhadap kinerja karya-

wan. Dalam artian jika kepemimpinan spiritual ditingkatkan sebedar 1 satuan, 

maka kinerja karyawan akan akan meningkat sebesar 0,766 satuan, dimana 

faktor lainnya diluar model yang dibahas ini dalam keadaan konstan atau 0. 

Hal ini menunjukkan apabila Unit Usaha Universitas darusslaam Gontor 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.736 9.216  1.707 .094 

Budaya Organisasi .130 .270 .077 .483 .632 

Kepemimpinan 

Spiritual 
.766 .219 .562 3.503 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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meningkatkan kepemimpinan spiritual maka variabel ini akan lebih ber-

pengaruh kinerja karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor. 

h) Koefisien Determenasi 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R2 pada Unit Usaha Universitas 

Darussalam Gontor adalah 0,382. Hal ini menunjukkan bahwa 38,2% variabel kinerja kar-

yawan dijelaskan oleh variabel budaya organisasi dan kepemimpinan spiritual. Se-

dangkan 61,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi. 

Uji f 

   

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung adalah 14,207 sedangkan F 

tabel dapat diketahui dari perhitungan sebesar 3,20 maka terlihat bahwa F hitung 14,207 

> F tabel 3,20 dengan derajat kesalahan sebesar 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama sama variabel budaya organisasi dan kepemimpinan spiritual ber-

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji t 

   

Nilai signifikan (sig.) variabel budaya organisasi adalah sebesar 0,632. Sementara 

nilai signifikan dari variabel kepemimpinan spiritual sebesar 0,001. Karena nilai signif-

ikan variabel budaya organisasi sebesar 0,632 > probabilitas 0,05, maka dapat disimpul-

kan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Sementara nilai signifikan dari variabel 

kepemimpinan spiritual adalah sebesar 0,001 < probabilitas 0,05, maka disimpulkan 

bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima . Menurut penjabaran diatas maka kita dapat 

 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

1 .618a .382 .355 4.907 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Spiritual , Budaya 

Organisasi 

 ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 684.292 2 342.146 14.207 .000b 

Residual 1107.830 46 24.083   

Total 1792.122 48    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Spiritual , Budaya Organisasi 

 Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.736 9.216  1.707 .094 

Budaya Organisasi .130 .270 .077 .483 .632 

Kepemimpinan 

Spiritual 
.766 .219 .562 3.503 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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simpulkan bahwa budaya organisasi kurang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, se-

mentara kepemimpinan spiritual mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pembahasan 

a. Pengaruh Budaya Organisasi Tergadap Kineja Karyawan 

Pengujian terhadap variabel budaya organisasi menunjukkan budaya organisasi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai signifikan uji statistik untuk variabel budaya organisasi adalah Sig.0,632 > prob-

abilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Dapat 

dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi tidak mempunyai pengaruh yang signif-

ikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Pengaruh Kepemimpinan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengujian terhadap variabel kepemimpinan spiritual menunjukkan bahwa kepem-

impinan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. hal ini 

dibuktikan nilai signifikan uji statistik untuk variabel kepemimpinan spiritual adalah 

0,001 < probabilitas 0,05, maka disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima. 

Dapat dinyatakan bahwa variabel kepemimpinan spiritual mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data tentang penilaian responden ter-

hadap pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan spiritual terhadap kinerja karya-

wan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor dapat ditarik kesimpulan bahwa; 

1. Secara parsial budaya organisasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kinerja Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor 

2. Secara parsial kepemimpinan spiritual mempunyai signifikan terhadap kinerja 

karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor 

Berdasarkan uji F (secara simultan) variabel budaya organisasi dan kepemimpinan 

spiritual mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karya-

wan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor. Variabel kepemimpinan spiritual ada-

lah variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan Unit Usaha Univer-

sitas Darussalam Gontor. 

6.  SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi 

Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor hendaknya selalu mengingatkan ten-

tang faktor faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Adapun indikatornya adalah 

sebagai berikut budaya organisasi dan kepemimpinan spiritual di Unit Usaha Universitas 

Darussalam Gontor. Terutama pada faktor budaya organisasi yang mepunyai nilai positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gon-

tor. Harapannya adalah Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor lebih meningkatkan 

dan memperbaiki variabel budaya organisasi dengan strategi berbagai keunggulan dari 

Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor untuk membentuk budaya organisasi. 
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2. Peneliti selanjutnya 

Variabel dan indikator dalam penelitian ini bersifat luas dan tidak mengikat se-

hingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lebih beragam, 

agar mendapatkan hasil penelitian yang beragam dan mampu mengembangkan model 

dalam penelitian. 

3. Keterbatasan penelitian 

Studi ini menggunakan metode survey yang bertujuan untuk mengambil sampel 

tentang kinerja karyawan Unit Usaha Universitas Darussalam Gontor , sehingga aplikasi 

terbatas pada objek yang diamati. Oleh karena itu perlu pengujian secara lanjut pada 

konteks yang lebih luas agar dapat meningkatkan daya Tarik dan kemampuan model. 
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